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BAB VI 

PENUTUP 

Tahap terakhir dari penelitian adalah penutup. Pada bab ini akan ditarik 

kesimpulan dari hasil penelitian. Kesimpulan tersebut diperoleh dari hasil proses 

analisis dan pembahasan sehingga peneliti dapat menyimpulkan penelitian ini 

sesuai dengan fokus penelitian yang ada di bab pertama. Kesimpulan tersebut 

sebagai berikut. 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berada di dua lokasi yang berada di pondok pesantren, 

dan terbagi atas tiga fokus yaitu potensi pondok pesantren, upaya pondok 

pesantren, keberhasilan pondok pesantren dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

1. Potensi pondok pesantren dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

a. Pondok Pesantren Luhur Sulaiman 

Potensi yang dimiliki Pondok Pesantren Luhur Sulaiman yaitu 

lokasi yang strategis; pondok yang besar dan memiliki santri 

banyak; memiliki sekolah formal; ada koperasi simpan pinjam 

syariah maupun koperasi pondok pesantren dan unit usaha pondok. 

b. Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah 

Potensi Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah yaitu lokasi 

yang berada di daerah pegunungan; memiliki koperasi pondok 
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pesantren; terdapat sampah yang dapat dimanfaatkan; ada sekolah 

formal dan adanya kegiatan rutinan pengajian serta usaha pondok. 

2. Upaya pondok pesantren dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

a. Pondok Pesantren Luhur Sulaiman 

Upaya yang dilakukan Pondok Pesantren Luhur Sulaiman 

yaitu memberikan pinjaman dari koperasi yang dimilikinya; survey 

kelayakan usaha, perekrutan tenaga; seminar dan pelatihan serta 

kerja sama. 

c. Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah 

Upaya Pondok Jawaahirul Hikmah yaitu pemanfaatan lahan 

kosong; perekrutan tenaga pendidik; pelatihan; pemanfaatan 

sampah dan diperbolehkannya berjualan saat acara pondok. 

3. Keberhasilan pondok pesantren dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat 

a. Pondok Pesantren Luhur Sulaiman 

Keberhasilan Pondok Pesantren Luhur Sulaiman yaitu motivasi 

cita-cita pendiri pondok; terdapatnya koperasi simpan pinjam 

syariah dan ada kerja sama serta pembeli yang tetap. 

Faktor penghambat antara lain adanya persaingat yang 

semakin ketat; keterbatasan pengetahuan karyawan serta risiko 

alam yang tiba-tiba. 
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a. Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah 

Keberhasilan Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah yaitu ada 

cita-cita pendiri serta kerja sama yang terus terjalin. 

Faktor penghambat utama yaitu tidak ada pelatihan ekonomi 

dan tidak terdapat koperasi simpan pinjam, sehingga masyarakat 

sekitar tetap pada kegiatannya. 

Keberhasilan masyarakat ditinjau dari beberapa aspek: 

No Aspek Pondok Luhur 

Sulaiman 

Pondok Jawaahirul 

Hikmah 

1 Kebebasan Mobilitas Individu mampu untuk 

pergi keluar rumah atau 

wilayah tempat 

tinggalnya, seperti pasar, 

fasilitas kesehatan, 

tempat ibadah dan lain-

lain. 

Individu mampu untuk 

pergi keluar rumah atau 

wilayah tempat 

tinggalnya, seperti pasar, 

fasilitas kesehatan, 

tempat ibadah dan lain-

lain. 

2 Membeli komoditas kecil Mampu membeli 

kebutuhan sehari-hari 

(beras, minyak tanah dll), 

kebutuhan sendiri 

(minyak rambut, sabun 

mandi dll).    

Mampu membeli 

kebutuhan sehari-hari 

(beras, minyak tanah 

dll), kebutuhan sendiri 

(minyak rambut, sabun 

mandi dll).  

3 Membeli komoditas besar Mampu membeli 

kebutuhan sekunder atau 

tersier seperti lemari 

pakaian, tv, radio, 

pakaian keluarga, mobil 

dan kehidupan yang 

modern. 

Mampu membeli 

kebutuhan sekunder 

seperti lemari pakaian, 

tv, radio, pakaian. 

Kehidupan yang lebih 

sederhana dibanding di 

daerah kota. 

4 Membuat keputusan-

keputusan 

Mampu membuat 

keputusan sendiri 

maupun bersama 

suami/istri mengenai 

keputusan-keputusan 

keluarga seperti renovasi 

rumah 

Mampu membuat 

keputusan sendiri 

maupun bersama 

suami/istri mengenai 

keputusan-keputusan 

keluarga seperti renovasi 

rumah 

5 Pendapatan meningkat Pendapatan meningkat 

karena memiliki usaha. 

Pendapatan meningkat 

tidak terlalu besar, 

dikarenakan hanya 

berkebun, yang penting 

cukup memnuhi 

kebutuhan. 
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6 Angka tabungan Memiliki tabungan untuk 

hari tua dan haji 

Belum memiliki 

tabungan untuk hari tua 

maupun tabungan lain. 

7 Pendidikan Mampu memiliki 

pendidikan hingga 

perguruan tinggi maupun 

di pondok 

Kebanyakan sampai 

SMA dan di pondok. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini merujuk pada teori-teori ekonomi syariah, 

manajemen, bisnis. Penelitian ini adalah untuk melihat apakah teori dalam 

praktiknya dapat dirasakan dengan nyata. Pondok pesantrren yang selalu 

memberdayakan masyarakat terkadang tidak menyadarinya bahwa sudah 

memakai teori tersebut. Secara garis besar implikasi dibagi menjadi dua 

yakni implikasi secara teoritis dan implikasi secara praktis. 

1. Implikasi teoritis 

a. Potensi pondok pesantren dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Sebaagaimana yang sudah tertera pada pembahasan 

dan kesimpulan bahwa dalam melihat potensi suatu pondok 

pesantren harus melihat lokasi, jumlah santri, sekolah formal dan 

nonformal yang ada dilingkungan pondok, koperasi simpan pinjam 

atau bentuk koperasi lainnya, dan usaha lainnya sehingga dapat 

melihat potensi pondok secara jelas sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat dengan signifikan. 

b. Upaya pondok pesantren dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat tergantung pada bagaimana pondok memanfaatkan 

lahan yang ada, melakukan pelatihan kewirausahaan, perekrutan 
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tenaga kerja dan mengadakan kerja sama dengan dunia usaha atau 

uasaha lain adalah upaya yang harus ditempuh pondok sehingga 

tercipta masayarakat sosio-ekonomi. 

c. Keberhasilan pondok pesantren dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat tidak lepas dari upaya pemangku 

kebijakan atau kyai dalam mengelolanya. Perekonomian yang 

sesuai dengan cita-cita pondok pesantren, kerja sama, dan 

pemberdayaan masyarakat serta peningkatan sumberdaya manusia 

adalah pencapaian keberhasilan dari pondok pesantren. 

2. Implikasi praktis 

a. Potensi pondok pesantren dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat harus selalu dikaji karena ini akan berdampak dengan 

pertumbuhan ekonomi. Dampak jelasna dalah meningkatkan 

kreatifitas dan penumbuhan potensi lain dari masyarakat. 

b. Upaya pondok pesantren dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Dalam hal ini pondok pesantren harus selalu bersinergi 

melakukan survey dan pelatihan sehingga masyarakat bisa mandiri 

dan meningkatkan produksinya dalam bidang usaha mikro sampai 

ke makro. 

c. Keberhasilan pondok pesantren dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Podok pesantren harus menjadi panutan 

dalam memberdayakan masyarakat salah satunya menyelaraskan 

cita-cita pondok dengan mengangkat perekonomian masyarakat. 
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C. Saran  

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian ini peneliti 

memiliki beberapa saran untuk bahan renungan bagi pembaca dan pemilik 

pondok pesantren dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 

1. Untuk membentuk masyarakat yang sadar akan potensi lingkungannya 

maka pondok pesantren harus selalu mendampingi dan selalu 

bersinergi dengan masyarakat sehingga tercipta hubungan yang baik. 

2. Pengelolahan sampah dan limbah seharusya dapat dimanfaatkan 

dengan lebih efisien lagi seperti membuat kerajian dari bahan bekas 

dengan berkolaborasi bersama masyarakat, sehingga limbah tidaak 

hanya dijual dan di buang ke tempat pembuangan akhir. 

3. Keberhasilan yang telah dicapai hendaknya selalu dikaji dan diteliti 

ulang sehingga menjadi bahan untuk memperbaiki kesalahan atau 

hambatan yang selama ini menjadi kendala. 

4. Untuk meningkatkan masyarakat yang mampu bersaing dan 

menciptakan sosio-ekonomi yang selalu berkesinambungan harus ada 

pemantau dan tim sendiri atau pembentukan kelompok usaha sehingga 

antara pihak pondok dan masyarakat dapat terus bersinergi bersama. 


